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BAB IV  

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai tinjauan dari penerapan PSAK 22 

pada kasus akuisisi PT Sarana Meditama Metropolitan Tbk oleh PT Elang Mahkota 

Teknologi Tbk, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

1) Metode Pencatatan Kombinasi Bisnis 

PT Elang Mahkota Teknologi Tbk selaku induk perusahaan telah 

menerapkan metode pencatatan kombinasi bisnis yang sesuai dengan PSAK 22, 

yaitu metode purchase (pembelian/akuisisi). Selain itu, syarat-syarat dalam 

metode tersebut telah terinformasikan pada Catatan atas Laporan Keuangan PT 

Elang Mahkota Teknologi Tbk sebagai induk perusahaan, seperti: 

a. Informasi bahwa PT Elang Mahkota Teknologi Tbk menjadi entitas pengendali 

atas PT Sarana Meditama Metropolitan Tbk. 

b. Tanggal akuisisi tercantum jelas pada CaLK induk perusahaan. 

c. Komponen aset dan liabilitas teridentifikasi sudah sesuai klasifikasinya dan 

dinilai berdasarkan nilai wajar.  

d. Kepentingan non pengendali juga sudah dinilai berdasarkan fair value-nya 

e. Informasi mengenai alokasi excess value juga sudah ada, yaitu dialokasi ke 

goodwill. 
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2) Pengakuan dan Pengukuran Aset dan Liabilitas Teridentifikasi 

PT Elang Mahkota Teknologi Tbk telah mengklasifikasikan aset dan 

liabilitas teridentifikasi sesuai dengan jenis akun tersebut dan tidak ditemukan 

kesalahan dalam pengklasifikasiannya. Perusahaan induk ini juga telah menilai aset 

dan liabilitas tersebut menggunakan nilai wajarnya yang terlampir di bawah ini. 

Tabel IV.1 Aset dan Liabilitas Teridentifikasi dalam Ribuan 

 

Sumber: Diolah dari Catatan atas Laporan Keuangan PT Elang Mahkota 

Teknologi Tbk 2020 

3) Pengukuran Kepentingan Non Pengendali 

Pada Catatan atas Laporan Keuangan PT Elang Mahkota Teknologi Tbk, 

telah terinformasikan nilai kepentingan non pengendali. Setelah ditelusuri, nilai 

tersebut sudah sesuai dengan proporsi kepemilikan milik pihak non pengendali, 

yaitu sebesar 28,12%. Meskipun demikian, terdapat sedikit perbedaan terhadap 
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persentase tersebut dibandingkan dengan perhitungan penulis, yaitu 28,118%. Jika 

diselisihkan, maka terdapat perbedaan sebesar 0,002%. Selisih ini tidak 

menimbulkan perbedaan yang signifikan karena nilainya yang sangat kecil. 

4) Pengukuran Goodwill 

Dalam pengukuran Goodwill, sama halnya dengan pengukuran nilai 

kepemilikan pihak non pengendali. Terdapat perbedaan antara perhitungan penulis 

dengan nilai yang tercatat pada CaLK. Perhitungan penulis menghasilkan nilai 

untuk goodwill sebesar Rp208.418.466, sedangkan nilai yang ada pada CaLK 

sebesar Rp208.411.435. Perbedaan ini terjadi akibat persentase kepemilikan yang 

berbeda, yang telah penulis jelaskan pada perhitungan pihak non pengendali.  

Meskipun demikian, selisih tersebut tidak signifikan karena nilainya yang kecil.


